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ABSTRAKS 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini ingin menguji secara empiris 
pengaruh kelemahan sistem pengendalian intern dan ketidakpatuhan pada 
peraturan perundang-undangan terhadap opini audit laporan keuangan di 
Indonesia. 

Sampel penelitian sebanyak 60 pemerintah daerah yang disurvey oleh 
Komisi Pemberantasan Korupsi dan Badan Pemeriksa Keuangan. Teknik analisis 
data menggunakan regresi logistik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan 
positif antara Kelemahan Sistem Pengendalian Internal terhadap Opini Audit 
Laporan Keuangan; Ketidakpatuhan pada Undang-undang tidak berpengaruh 
terhadap Opini Audit Laporan Keuangan. Dan besarnya pengaruhKelemahan 
Sistem Pengendalian Internal dan Ketidakpatuhan pada Undang-undang hanya 
sebesar 31,8% dalam mempengaruhi Opini Audit Laporan Keuangan. 

 

Kata Kunci : opini audit laporan keuangan, kelemahan sistem pengendalian 
intern, dan ketidakpatuhan pada peraturan perundang-undangan 

 
 



vi 
 

ABSTRACT 

 
 
The aim of this study wanted to test empirically the effect of the weakness 

of internal control systems and adherence to laws and regulations of the financial 
statement audit opinion in Indonesia. 

The research sample of 60 local authorities surveyed by the KPK and the 
BPK. Data were analyzed using logistic regression. 

The results showed that there was a significant and positive influence 
between the weakness of the Internal Control System Audit Opinion Financial 
Statements; Disobedience to the law does not affect the Financial Statement Audit 
Opinion. And the effect of the Internal Control System Weaknesses and adherence 
to the Act only amounted to 31.8% in the influencing Audit Opinion Financial 
Statements. 
 
 
Keywords:  financial statement audit opinion, the weakness of the internal 

control system, and adherence to legislation 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 “Inna allaaha laa yughayyiru maa biqawmin hattayughayyiruu maa bi-anfusihim” 

“… Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan (nasib) suatu kaum, 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri….” 

-Q.S.Ar Ra’d: 11- 

 

 

“A person who never made a mistake never tried anything new”. “… Seseorang, 

yang tidak pernah membuat suatu kesalahan tidak pernah mencoba sesuatu yang 

baru.” 

-Albert Enstein- 

 

 

“Benarlah. Jika kalian sedang bersedih, jika kalian sedang terpagut masa lalu 

menyakitkan, penuh penyesalan seumur hidup, salah satu obatnya adalah dengan 

menyadari masih banyak orang lain yang lebih sedih dan mengalami kejadian 

lebih menyakitkan dibandingkan kalian.. Itu akan memberikan pengertian bahwa 

hidup ini belum berakhir. Itu akan membuat kita selalu meyakini: setiap makhluk 

berhak atas satu harapan” 

-Tereliye- 

 
 
 
 
 
 

Skripsi  ini kupersembahkan untuk: 

- Mama, Papa, dan Eyang  
- Orang-orang yang aku sayangi,  
- Almamter  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pemerintahan dibentuk oleh suatu masyarakat (penduduk) atas dasar suatu 

kontrak sosial untuk mengatur tertib sosial masyarakat agar kepentingan yang 

saling berbenturan dapat diatur sedemikian rupa, sehingga masyarakat bisa 

menjalani kehidupannya secara wajar (Budi Setiono, 2004). Selain itu 

pemerintahan juga dibentuk dibentuk untuk melakukan usaha pencapaian tujuan 

Negara sesuai kehendak yang ingin dicapai oleh seluruh rakyat. Dalam konteksi 

ini menurut Ryaas Rasyid (2004), institusi pemerintahan memiliki tujuh fungsi 

atau tugas pokok yaitu: menjamin keamanan, memelihara ketertiban, menjamin 

keadilan, melakukan pekerjaan umum, meningkatkan kesejahteraan, dan 

pemeliharaan sumber daya alam dan lingkungan hidup. Menurut Mardiasmo 

(2006) dalam konteks integritas pemerintahan daerah relasiantara pemerintah dan 

masyarakat tersebut terdapat hubungan keagenan(agency theory)antara 

masyarakat sebagai principal dan pemerintah sebagai agen. Menurut Lane (2000) 

teori keagenan dapat diterapkan dalam konteks organisasi publik. Ia menyatakan 

bahwa dalam negara demokrasi modern didasarkan pada serangkaian hubungan 

prinsipal-agen. 

Pemerintah Indonesia berusaha membuat peraturan-peraturan yang dapat 

menciptakan integritas pemerintahan daerah. Salah satu ikhtiarnya adalah dengan 

diterbitkannya paket Undang-Undang bidang Pengelolaan Keuangan yaitu UU 

No. 17 Tahun 2003 mengenai Keuangan Negara, UU No. 1 Tahun 2004 tentang 
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Perbendaharaan Negara dan UU No. 25 mengenai Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional. Undang-undang tersebut kemudian diturunkan dalam 

peraturan pelaksanaan, salah satunya Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 

mengenai Standar Akuntansi Pemerintahan, diperuntukkan pada masyarakat 

akuntansi peraturan ini sebagai sejarah karena sebelumnya sektor pemerintahan 

belum memiliki standar akuntansi, terhitung sejak kemerdekanan Republik 

Indonesia (Indrawati, 2010).  

Perkembangan selanjutnya PP 24 Tahun 2005 yang menggunakan basis 

kas menuju akrual telah diganti dengan Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 

yang menerapkan tata kelola pemerintahan berbasis akrual. Selain itu, Pemerintah 

menetapkan Peraturan pemerintah No. 58 Tahun 2005 mengenai Pengelolaan 

Keuangan Daerah sebelumnya yaitu PP No. 105 Tahun 2000 mengenai Tata 

Kelola dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah, dan Peraturan Pemerintah No. 

8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Peraturan tersebut diharapkan dapat meningkatkan integritas pemerintahan daerah 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan dalam pelaksanaan otonomi daerah. 

Pengelolaan pemerintahan di Indonesia telah menerapkan sistem otonomi, 

Pemerintah daerah diberikan kewenangan penuh untuk menyelenggarakan semua 

urusan pemerintahan, kecuali bidang-bidang tertentu yang telah ditetapkan 

peraturan pemerintah (Muhamad Shodiqun, 2007).  

Pemberian otonomi yang seluas-luasnya kepada daerah diarahkan untuk 

mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui penigkatan 

pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat. (Penjelasan Undang-
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Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah). Otonomi daerah 

yang luas yang telah diberikan kepada daerah dimaksudkan agar pemerintah 

daerah dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan integritas pemerintahan 

daerah yang pada akhirnya diharapkan mampu mencapai good government 

governance (Muhamad Shodiqun, 2007). 

Pendapat audit dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia terdiri 

dari 4 opini, yaitu Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Wajar Dengan 

Pengecualian (WDP), Tidak Wajar (TW) dan Tidak Memberikan Pendapat 

(TMP). 

Opini Wajar TanpaPengecualian menjelaskan laporan keuanganyang 

disajikan, telah dilaporkan secara wajar dalam semua hal yang material dan 

informasi keuangan mengenai laporan keuangan.  

Opini Wajar Dengan Pengecualian menjelaskan bahwa laporan keuangan 

yang disajikan, telah dilaporkan secara wajar dalam semua hal yang material, 

kecuali dampak-dampak terkait dengan yang dikecualikan, sehingga informasi 

keuangan dalam laporan keuangan yang tidak dikecualikan dalam opini pemeriksa 

dapat digunakan oleh para pengguna laporan keuangan.  

Opini Tidak Wajar menjelaskan tentang laporan keuangan yang tidak 

disajikan dan tidak diungkapkan secara wajar dalam semua hal yang material, 

sehingga informasi keuangan dalam laporan keuangan tidak dapat digunakan oleh 

para pengguna laporan keuangan.  

Pernyataan menolak memberikan opini atau Tidak Memberikan Pendapat 

menjelaskan tentang laporan keuangan tidak dapatdiperiksa sesuai dengan standar 
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pemeriksaan. Oleh karena itu, pemeriksa tidak mampu memberi ketetapan 

mengenai laporan keuangan yang bebas dari salah saji material, oleh karena itu 

informasi keuangan tidak dapat digunakan oleh para pengguna laporan keuangan.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi opini audit pemerintah daerah antara 

lain : kelemahan sistem pengendalian internal dan ketidakpatuhan pada peraturan 

perundang-undangan. 

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap opini audit pemerintah daerah 

yaitu kelemahan sistem pengendalian internal (SPI). Badan Pemeriksa Keuangan 

menerbitkan temuan audit dalam Sistem Pengendalian Intern pada semua entitas 

yang diperiksa. Hasil laporan temuan audit ini menjelaskan mengenai kelemahan 

sistem pengendalian internal pada berbagai pemerintah daerah. Hasil evaluasi 

sistem pengendalian internal yang dilaksanakan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 

menunjukkan kasus kelemahan pengendalian internal sebagai kelemahan 

pengendalian akuntansi dan pelaporan,kelemahan pengendalian pelaksanaan 

anggaran pendapatan dan belanja,serta kelemahan struktur pengendalian internal. 

Banyaknya kelemahan sistem pengendalian intern pada pemerintah daerah 

menunjukkan rendahnya tingkat integritas pemerintahan daerah yang akan 

meningkatkan terjadinya korupsi di pemerintahan daerah, sehingga 

mengakibatkan opini audit pemerintah daerah menjadi buruk.  

Faktor kedua yang mempengaruhi opini audit pemerintah daerah yaitu 

ketidakpatuhan pemerintahan daerah pada peraturan perundang-undangan. 

Pemeriksaan ketaatan pada aturan yang dijelaskan dalam Undang-undang berguna 

untuk deteksi adanya salah saji material yang disebabkan adanya ketidakpatuhan 
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terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan yang berpengaruh langsung 

dan material terhadap penyajian laporan keuangan. Hasil audit kepatuhan pada 

aturan undang-undang atas laporan keuangan mengungkapkan ketidakpatuhan 

terhadap ketentuan perundang-undangan yang mengakibatkan kerugian daerah, 

potensi kerugian daerah, kekurangan penerimaan, administrasi, 

ketidakekonomisan,  ketidakefisienan, dan ketidakefektifan. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya fenomena atau permasalahan 

berkaitan dengan masih belum optimalnya integritas pemerintah daerah yang 

dibuktikan dengan permasalahan korupsi yang terjadi di pemerintahan daerah. 

Seperti yang terjadi tahun 2010, Komisi Pemberantasan Korupsi menjelaskan ada 

73% perkara yang ditangani adalah korupsi di daerah (KPK, 2010). Dari data 

yang disurvey oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menunjukkan bahwa 

pada pemerintahan daerah terjadi kelemahan dalam sistem pengendalian internal 

dimana dari survey yang dilakukan kepada 60 pemerintahan daerah di Indonesia, 

terdapat 681 temuan kasus yang menunjukkan kelemahan sistem pengendalian 

internal dan 783 kasus menunjukkan ketidakpatuhan pemerintahan daerah pada 

peraturan perundang-undangan.  

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang pengaruh kelemahan 

sistem pengendalian internal dan kelemahan peraturan perundang-undangan 

terhadap opini audit pemerintah daerah masih relatif sedikit. Hal ini diungkapkan 

oleh (Blume and Voigt, 2011; Olken, 2007 dalam Liu dan Lin, 2012) 

mengemukakan bahwa jumlah ketidakberesan dalam pendapatan dan belanja 

pemerintah yang dideteksi oleh institusi audit lokal akan berkaitan secara 
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signifikan dengan tingkat korupsi di propinsi tersebut sehingga mempengaruhi 

opini audit pemerintah daerah.Liu dan Lin (2012) mengungkapkan bahwa audit 

pemerintahan bertujuan untuk memantau, meyakinkan, dan menilai integritas 

pemerintahan daerah. Melaui pemantauan penggunaan sumber daya publik, audit 

pemerintahan dapat memperkuat integritas pemerintahan daerah dan mengurangi 

penyalahgunaan wewenang dan kekuasaan. Integritas pemerintahan daerah 

dirasakan sebagai hal penting dan sebagai bentuk pertanggungjawaban pemerintah 

daerah selaku entitas pengelola dan penanggung jawab penggunaan kekayaan 

daerah.Dalam konteks demokrasi, masyarakat sebagai pihak yang memberikan 

kekuasaan kepada pemerintah daerah berhak memperoleh informasi atas kinerja 

pemerintah. Dengan adanya integritas pemerintahan daerah, masyarakat mampu 

turut mempunyai peran serta mengawasi kinerja pemerintahan daerah, sehingga 

berjalannya pemerintahan daerah tersebut berlangsung sesuai harapan.Menurut 

pendapat Scott (1997) mengemukakan kelanggengan suatu organisasi ditentukan 

oleh kemampuan untuk menciptakan informasi yang terbuka, seimbang dan 

merata bagi semua pihak yang berkepentingan(stakeholders). 

Berdasarkan fenomena atau permasalahan di atas dan masih sedikitnya 

riset tentang tingkat integritas pemerintahan daerah, maka penelitian ini 

termotivasi untuk mengambil judul“PengaruhKelemahan Sistem Pengendalian 

Internal dan Ketidakpatuhan pada Peraturan Perundang-undangan 

Terhadap opini Audit Laporan Keuangan Di Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari beberapa pernyataan dalam latar belakangpenelitian, maka rumusan 

penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian : 

1. Apakahkelemahan sistem pengendalian intern pengelolaan keuangan daerah 

berpengaruh terhadap opini hasil pemeriksaan pada Laporan 

KeuanganPemerintah Daerah oleh BPK RI? 

2. Apakah ketidakpatuhan pada peraturan perundang-undangan berpengaruh 

terhadap opini hasil pemeriksaan pada Laporan KeuanganPemerintah Daerah 

oleh BPK RI? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini ingin menguji secara empiris 

audit keuangan negara memiliki pengaruh terhadap tingkat korupsi pada daerah-

daerah di Indonesia: 

1. Menguji apakah kelemahan sistem pengendalian intern pengelolaan keuangan 

daerah berpengaruh terhadap opini hasil pemeriksaan pada Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah oleh BPK RI. 

2. Menguji apakah ketidakpatuhan pada peraturan perundang-undangan 

berpengaruh terhadap opini hasil pemeriksaan pada Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah oleh BPK RI. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara 

taktis maupun secara teoritis bagi pihak yang bersangkutan, yaitu: 

 

1. Berdasarkan pengawasan dan penilaian peran audit pengelolaan 

keuangan negara, penulis secara hati-hati menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi opini hasil pemeriksaan pada Laporan 

KeuanganPemerintah Daerah oleh BPK RI. 

2. Memberikan bukti empiris yang dapat dijadikan bahan evaluasi 

mengenai dampak pemeriksaan yang selama ini telah dilaksanakan 

oleh BPK apakah telah mampu meningkatkan opini hasil pemeriksaan 

pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

3. Memberikan referensi hasil penelitian kepada para pemangku 

kepentingan akuntansi sektor publik mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi opini hasil pemeriksaan pada Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah oleh BPK RI. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum mengenai isi dari 

keseluruhan pembahasan, yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 

mengikuti alur pembahasan yang terdapat dalam penulisan makalah skripsi 

in. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 
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Bab I Pendahuluan, bab ini merupakan uraian tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

Bab II Telaah Pustaka, bab ini merupakan uraian tentang landasan teori, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan Hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan variabel penelitian dan 

definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis data dan 

pengujian hipotesis. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menguraikan tentang 

validitas dan reliabilitas, pengujian hipostesis dan pembahasan. 

Bab V Kesimpulan dan Saran, bab ini menguraikan tentang kesimpulan, 

implikasi dan keterbatasan serta saran-saran. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


